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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang 

Palembang memiliki kebudayaan yang beragam, hal ini disebabkan 

masyarakat yang tinggal di Palembang tidak hanya pribumi saja namun ada juga 

etnis Melayu Arab, Cina/Tionghoa, dan India. Awal mulanya mereka banyak 

menghuni rumah rakit di sepanjang sungai Musi, mereka dikenal dengan sebutan 

“Cina Rakit” dan mereka mempunyai mata pencarian sebagai pedagang. Meskipun 

terjadi pemisahan daerah mereka tetap teguh pendirian untuk berbaur dan 

melakukan perkawinan campur dengan masyarakat Palembang. Pengaruh budaya 

Tionghoa dapat dilihat dari pakaian adat yang disebut dengan Cok Cuan, Pangsi dan 

Pak Sang Kong hal ini merupakan pencampuran yang telah berjalan lama membuat 

akulturasi budaya Palembang (Pratiwi, 2023: 6). 

Suku bangsa Tionghoa yang datang ke Palembang berasal dari Kuang Tung 

dan Chyang Chou, Cina Selatan. Mayoritas masyarakat di kedua tempat tersebut 

beragama Islam, seperti daerah Yunnan, tempat asal Laksamana Cheng Ho dan Ma 

Huan, yang telah terlebih dahulu memeluk agama Islam. Oleh karena itu, suku 

bangsa Tionghoa yang datang ke Palembang tersebut diperkirakan sebagian 

merupakan masyarakat Tionghoa- Islam (Syahbani, 2022 : 84) 

Penduduk Tionghoa yang datang dan menetap di Indonesia sudah memiliki 

sejarah yang panjang. Masyarakat Tionghoa telah mengenal Indonesia sejak abad 

ke-5 Masehi. Masyarakat Tionghoa telah lama terlibat dalam pembangunan bangsa 

Indonesia, baik dari segi agama, budaya, seni, dan lain-lain. Adapun dari segi 

agama, Palembang sendiri memiliki salah satu masjid yang bergaya arsitektur 

Tionghoa, masjid tersebut dikenal dengan nama Masjid Al Islam Muhammad 

Cheng Ho Palembang. (Maryamah, Agustina, 2023: 14). 

Berdasarkan tulisan Herwansyah, PITI ( Persatuan Islam Tionghoa 

Indonesia ) didirikan di Jakarta pada tanggal 14 April 1961 oleh Goan Tjin. PITI 

merupakan penggabungan dua organisasi yang berdiru di Medan dan Bengkulu 
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yaitu Persatuan Islam Tionghoa ( PIT) dan Persatuan Muslim Tionghoa ( PMT ) 

Tokoh-tokoh pendiri PITI antara lain : Abdul Karim Oei Tjeng Hien, Abdusomad 

Yap A Siong, dan Kho Goan Tjin. Pada tahap awal anggota PITI berjumlah sekitar 

15 orang. Pada awalnya, organisasi ini didirikan untuk orang yang baru beragama 

Islam, tetapi seiring berjalannya waktu, semua orang Muslim Tionghoa bergabung 

dalam naungan organisasi ini. (Khikmawati, 2020:22). 

PITI bertujuan untuk merealisasikan perkembangan ukhuwah Islamiyah di 

kalangan muslim Tionghoa dan mengembangkan dakwah Islam dengan pendekatan 

yang sesuai dengan budaya Tionghoa. Organisasi ini berpegang pada faham 

Ahlussunnah wal Jama'ah dengan metodologi yang merujuk pada pemikiran ulama 

salaf seperti Abu al- Hasan al-Asy'ari dan Abu Mansur Al Maturidi dalam bidang 

teologi, serta bermazhab Syafi'i dalam bidang fiqih. PITI berperan sebagai 

organisasi dakwah sosial keagamaan yang berskala nasional, berfungsi sebagai 

wadah pembinaan dan silaturahmi umat muslim Tionghoa di Indonesia. Organisasi 

ini juga menjadi tempat pembelajaran ilmu agama dan menjadi wadah bagi kaum 

mualaf Tionghoa. 

Masjid Al Islam Muhammad Cheng Ho terletak di kawasan Jakabaring, 

tepatnya di kompleks perumahan Taman Ogan Permai, Kecamatan Seberang Ulu, 

Kota Palembang. Didirikannya Masjid Al-Islam Muhammad Cheng Ho pada tahun 

2006 merupakan penghormatan kepada Laksamana Cheng Ho, seorang tokoh 

Muslim Tionghoa yang berperan penting dalam penumpasan pada perampok China 

di Palembang. Cheng Ho dikenal telah berlabuh di Palembang dan membentuk 

komunitas Tionghoa Islam di daerah tersebut. Untuk membuat agama Islam menjadi 

agama multikultural yang mudah diterima oleh orang-orang dari berbagai etnis ( 

Tri, 2024:15). 

Muslim Tionghoa yang mendirikan Masjid Al-Islam Muhammad Cheng Ho 

di Palembang memilih membangun sebuah masjid, karena masjid menjadi simbol 

religius dalam ajaran Islam. Dalam konteks ini, pendirian masjid tidak hanya 

menjadi penanda kehadiran komunitas Muslim Tionghoa, tetapi juga sebagai sarana 

dakwah yang bersifat inklusif dan ruang interaksi antarbudaya. Seperti dijelaskan 

oleh Susilol, motif utama pembangunan Masjid Cheng Ho juga terkait dengan 
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semangat keterbukaan, persaudaraan lintas etnis, dan kontribusi terhadap harmoni 

sosial (Susilo, 2021:2). 

Lebih lanjut, pembangunan masjid dengan arsitektur khas Tiongkok juga 

menunjukkan bentuk akulturasi budaya yang selaras dengan nilai-nilai Islam. 

Desain seperti atap melengkung, ornamen berwarna merah dan hijau, simbol pat 

kwa, hingga perpaduan elemen Melayu-Arab-Tionghoa dalam detail bangunan 

mencerminkan proses adaptasi budaya yang tetap menjunjung prinsip tauhid. 

Penelitian Ainur Rochmatur Rigasari dkk. mengungkap bahwa elemen-elemen 

arsitektur tersebut tidak sekadar dekoratif, tetapi menjadi simbol integrasi nilai 

Islam dalam bingkai kebudayaan Tionghoa (Rigasari, 2024:2). 

Masjid Cheng Ho juga berfungsi sebagai ruang inklusif untuk membangun 

hubungan lintas agama dan etnis. Masjid ini tidak hanya digunakan oleh umat Islam 

untuk beribadah, tetapi juga terbuka bagi masyarakat umum, termasuk non-Muslim, 

dalam kegiatan sosial dan budaya. Dengan demikian, masjid ini bukan hanya 

simbol keislaman, tetapi juga simbol toleransi. Nurdiana menjelaskan bahwa 

keberadaan Masjid Cheng Ho memperkuat ukhuwah Islamiyah antar-etnis serta 

menciptakan ruang bagi akulturasi dan dialog lintas budaya secara harmonis di 

Palembang (Nurdiana, 2025:1). 

Fenomena dan permasalahan yang mendasari pemilihan judul "Sejarah 

Masjid Cheng Ho Palembang" adalah kurangnya pemahaman dan kesadaran 

generasi muda terhadap sejarah masjid Cheng Ho termasuk siapa sosok Cheng Ho 

dan dan peran komunitas Tionghoa-Muslim dalam penyebaran Islam di Palembang, 

sehingga nilai-nilai keberagaman dan akulturasi budaya kurang dihargai dan 

dipahami. Dengan mengangkat sejarah Masjid Cheng Ho, diharapkan dapat 

meningkatkan kesadaran dan pemahaman generasi muda tentang peran komunitas 

Tionghoa-Muslim dalam sejarah penyebaran Islam di Palembang serta pentingnya 

menjaga kerukunan antar etnis dan agama melalui warisan budaya yang ada. 

Peneliti memilih untuk melakukan penelitian terkait Masjid Cheng Ho 

tahun 2006 karena tahun tersebut dianggap sebagai tahun di mana Masjid mulai 

dibangun untuk menjadi pusat kegiatan bagi komunitas Muslim Tionghoa, 

memperkuat identitas mereka serta interaksi dengan masyarakat luas. Selain itu 
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meneliti Masjid Cheng Ho tahun 2006 memungkinkan peneliti untuk 

mengeksplorasi lebih dalam bagaimana ia berkontribusi terhadap kehidupan 

masyarakat sekitar. 

Berdasarkan kajian penelitian terdahulu. Penulis mengambil satu jurnal 

sebelumnya yang memiliki kesamaan dan relevan dengan pembaharuan judul 

penelitian pada skripsi ini. Terkait Masjid Cheng Ho Palembang dengan berbagai 

objek telah banyak dilakukan penelitiannya misalnya pada penelitian, (Umi 

Nurhidayah, 2018) yang berjudul "Yayasan Muhammad Cheng Ho Sriwijaya 

Palembang 2005-2017. Pada penelitian tersebut memiliki fokus penelitian yang 

sama yaitu terkait Cheng Ho Palembang namun terdapat perbedaan antara 

penelitian sebelumnya dengan penelitian yang akan dilakukan. Pada penelitian 

sebelumnya membahas mengenai Yayasan Muhammad Cheng Ho Sriwijaya 

Palembang sedangkan penelitian yang penulis lakukan mengenai Sejarah Masjid 

Cheng Ho Palembang tahun 2006 - 2024. 

Masjid Cheng Ho yang memiliki identitas Tionghoa, menarik untuk 

dipelajari karena mengangkat gagasan tentang akulturasi budaya yang terjadi di 

Palembang. Selain itu, yayasan Muhammad Cheng Ho Sriwijaya, yang 

bertanggung jawab atas pengelolaan Masjid, secara aktif berpartisipasi dalam 

kegiatan keagamaan dan sosial yang mendukung pengembangan dan penyebaran 

agama Islam di Palembang. Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk 

mempelajari lebih lanjut tentang sejarah berdirinya masjid Cheng Ho Palembang, 

peran orang-orang muslim tionghoa dalam pembangunan masjid Cheng Ho 

Palembang, dan aktifitas-aktifitas yang ada di masjid Cheng Ho Palembang, dalam 

bentuk Karya ilmiah (Skripsi) dengan judul "SEJARAH MASJID CHENG HO 

PALEMBANG TAHUN 2006 - 2024" 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Siapa Cheng Ho ? 

2. Mengapa Masyarakat muslim Tionghoa Palembang Ingin Membangun 

Majid Cheng Ho Palembang ? 

3. Bagaimana Sejarah Pembangunan Masjid Cheng Ho Palembang ? 



5  

 

4. Bagaimana Aktivitas – Aktivitas Masyarakat Muslim Tionghoa di Masjid Cheng 

Ho Palembang ? 

1.3 Batasan Masalah 

Agar penelitian menjadi lebih terarah serta tidak terlalu jauh dan menyebar 

dengan apa yang akan di bahas oleh peneliti, maka perlu adanya batasan masalah 

yang akan dikaji, maka di buatlah skup kajian yang meliputi: 

1. Tempat 

Penelitian ini dibatasi pada lokasi Masjid Cheng Ho Palembang yang berada 

di Kompleks Jakabaring, Kecamatan Seberang Ulu 1, Kota Palembang, 

Sumatera Selatan. Wilayah penelitian mencakup organisasi PITI di Palebang 

sebagai objek kajian utama 

2. Waktu 

Penelitian ini membatasi waktu kajian dari tahun 2006, yaitu tahun Masjid 

Cheng Ho Palembang dibangun, hingga tahun 2024. Rentan waktu ini 

mencakup proses pembangunan, peran orang-orang muslim Tionghoa dalam 

pembangunan masjid Cheng Ho Palembang, serta aktifitas keagamaan dan 

aktifitas sosial yang berlangsung hingga saat ini 

Batasan ini dimaksudkan agar peneliti fokus pada aspek sejarah dan 

perkembangan masjid Cheng Ho Palembang dalam kurun waktu yang relavan dan 

pada lokasi yang spesifik, sehingga tidak melebar ke wilayah atau periode lain yang 

kurang terkait langsung dengan objek penelitian 

1.4 Tujuan Penelitian 

 

1. Untuk  mengetahui siapa sosok Cheng Ho 

 

2. Untuk mengetahui mengapa masyarakat China Muslim Palembang ingin 

membangun Masjid Cheng Ho Palembang 

3. Untuk mengetahui bagaimana Sejarah pembangunan Masjid Cheng Ho 

Palembang 

4. Untuk mengetahui bagaimana aktivitas – aktivitas masyarakat China muslim di 

Masjid Cheng Ho Palembang 
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1.5 Manfaat Penelitian 

1. Bagi Peneliti 

A. Memperluas Pengetahuan: 

Penelitian membantu peneliti mempelajari lebih banyak hal dan 

memperdalam pemahaman tentang Akulturasi 

B. Mengasah Kemampuan Analitis: 

 

2. Bagi masyarakat umum 

A. Meningkatkan pemahaman tentang interaksi antarbudaya dalam 

konteks keagamaan. 

B. Menginspirasi penelitian lebih lanjut mengenai akulturasi budaya di 

Indonesia. 

3. Bagi Program studi 

A. Meningkatkan kredibilitas program studi 

B. Sumbangan referensi program studi 
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